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LAPORAN KEGIATAN 

SEMINAR GERAKAN ANTI KORUPSI & GREEN 
CAMPUS 

A. Pendahuluan  

Korupsi, kolusi, dan nepotisme (Korupsi) adalah salah satu patologi sosial yang dalam 
jangka panjang bukan saja merugikan secara ekonomis, namun juga dapat menghancurkan 
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara, baik dari segi sosial, budaya, politik, dan 
spiritual. Beberapa pelaku tindak pidana Korupsi kini juga sedang diperiksa dan diadili, 
disamping banyak pula yang sudah dijatuhi hukuman, baik dari kalangan pejabat negara, 
anggota legislatif, pengusaha, maupun dari kalangan oknum penegak hukum sendiri. 
Namun hal tersebut ternyata belum dapat menjamin penyelenggaraan negara yang bersih 
dan bebas dari Korupsi, kolusi, dan nepotisme. Masih diperlukan upaya-upaya lain yang 
lebih mendasar dalam rangka membentuk karakter dan kepribadian bangsa yang Anti 
Korupsi. Belajar dari pengalaman negara lain yang relatif berhasil memberantas Korupsi, 
selain aspek penegakan hukum, yang tidak kalah pentingnya adalah aspek pencegahan 
dalam bentuk pendidikan. 

Oleh karena itu, untuk melakukan  pemberantasan korupsi di Indonesia tidak cukup 
dengan penegakan hukum semata, tetapi harus dimulai dari masyarakat Indonesia. 
Tingginya tuntutan masyarakat akan terwujudnya birokrasi yang transparan, akuntabel, 
bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) mengakibatkan reformasi birokrasi 
merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap instansi Pemerintah. Reformasi birokrasi 
merupakan langkah awal untuk melakukan penataan sistem penyelenggaraan pemerintah 
yang baik, efektif, dan efisien sehingga dapat melayani masyarakat secara cepat, tepat dan 
profesional.    

Melalui Peraturan Presiden Nomor 81 tahun 2010 tentang Grand Design Reformasi 
Birokrasi 2010-2025 telah ditetapkan 3 target pencapaian sasaran hasil utama yaitu 
peningkatan kapasitas dan akuntabilitas organisasi, pemerintahan yang bersih dan bebas 
KKN, serta peningkatan pelayanan publik. Adapun pelaksanaan program reformasi 
birokrasi pada unit kerja diwujudkan dalam upaya Pembangunan Zona Integritas (ZI).  

Sebagai tolok ukur keberhasilan pembangunan ZI maka ditetapkan suatu indikator 
dengan pemberian penghargaan berupa predikat WBK dan WBBM kepada instansi 
pemerintah. Predikat Zona Integritas ini mengindikasikan  bahwa instansi pemerintah dan 
jajarannya mempunyai komitmen untuk mewujudkan Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) 
dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) melalui reformasi birokrasi, khususnya 
dalam pencegahan korupsi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Di awali dengan penandatanganan Nota Kesepahaman antara Direktur Jenderal 
Pendidikan Tinggi dengan Rektor Universitas Tanjungpura  pada 17 April tahun 2020 
dengan Nota Kesepahaman Nomor  3440 /UN22 lKS /2020 dan pada tanggal 15 Mei 
ditindaklanjuti dengan Surat Keputusan Rektor Universitas Tanjungpura Nomor 
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2086/UN22/OT/2020 tentang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 
sebagai Zona Intergitas untuk Memperoleh Predikat WBK/WBBM. 

Amanah yang dipercayakan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Tanjungpura sebagai Zona Intergitas untuk Memperoleh Predikat WBK/WBBM yang 
mewakili Universitas Tanjungpura merupakan momentum tanggungjawab dan komitmen 
kita untuk melaksanakan Pembangunan Zona Integritas Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Tanjungpura tahun 2019. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu diadakannya 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura. 

 

B. Dasar Pelaksanaan 

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 
3. Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2019 tentang Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
4. Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Nonalam 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai Bencana Nasional. 
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2019 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
6. Peraturan Menteri Pendidiakan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi. 

 

C. Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya upaya preventif  terjadinya korupsi di 
lingkungan kampus. 

2. Meningkatnya moralitas mahasiswa untuk berperan sebagai kontrol sosial baik di 
lingkungan kampus maupun di masyarakat. 

 

D. Bentuk (& Materi) Kegiatan 

Seminar Gerakan Anti Korupsi & Green Campus 
Membahu 
ini dilakukan dalam bentuk ceramah menggunakan alat bantu slide presentasi (Materi 
terlampir).  
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E. Waktu & Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan Seminar Gerakan Anti Korupsi & Green Campus ini dilaksanakan pada : 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 September 2020  

Sesi       : 2 

Pukul       : 13.00 s/d 16.00 WIB. 

Tempat            : Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa baru via zoom meeting hosting di 
FEB UNTAN. 

 

F. Penyelenggara Kegiatan 

Penyelenggara : SK Terlampir. 

Narasumber      : Wakil Dekan II FEB UNTAN. 

Moderator        : Yang Yang (Pengurus BEM)  

 

G. Peserta Kegiatan 

159 Mahasiswa Baru Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

H. Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan 

Wakil Dekan II FEB UNTAN menyampaikan materi melalui Daring menggunakan 
aplikasi Zoom di ruang Prof. Syamsudin Djahmat, sedangkan seluruh peserta dari rumah 
masing-masing. 

 

I. Penutup 

Demikian laporan kegiatan Seminar Gerakan Anti Korupsi & Green Campus ini, kami 
sampaikan dengan harapan bisa dijadikan bahan evaluasi penyelenggaraan kegiatan 
selanjutnya. Kami segenap panitia mengucapkan terima kasih atas partisipasi seluruh pihak 
karena telah mendukung keberhasilan dan kesuksesan kegiatan ini. Atas perhatian dan 
dukungannya, kami ucapkan terima kasih.  
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. SK Panitia
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Lampiran 2. Foto gedung, Foto ruangan dan kegiatan 
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Lampiran 3. Presensi peserta 
 
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdu6VW7fO5GyuuM7nbQV4OgOK
RAYKg55bn9yV_l-lRZPs36dw/viewform 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdu6VW7fO5GyuuM7nbQV4OgOKRAYKg55bn9yV_l-lRZPs36dw/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdu6VW7fO5GyuuM7nbQV4OgOKRAYKg55bn9yV_l-lRZPs36dw/viewform
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